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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan langkah yang tepat untuk mengembangkan 
produksi pengolahan ikan (fillet) dan memasarkan produk yang dihasilkan agar diminati 
oleh masyarakat Kota Tegal maupun dari daerah lain. Pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif  dengan metode analisis deskriptif  dan analisis SWOT.  Pengumpulan 
data menggunakan wawancara, dokumentasi, observasi dan kuesioner (angket). Analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan, dan analisis 
SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengusaha Ikan Fillet masih kurangnya inovasi 
dalam membuat produk, jika pengusaha Ikan Fillet tidak mampu untuk berinovasi dalam 
membuat produk, usaha yang sudah berjalan lama akan tertinggal kemudian usaha Pengola-
han Ikan Fillet akan gulung tikar, para pengusaha Ikan Fillet dalam membuat produk tidak 
menciptakan kesan/citra (image) merek kuat dibandingkan dengan produk lain yang sejenis, 
pemasaran produk Ikan Fillet belum menggunakan media (brosur, pamflet, online), karena 
memiliki mitra kerja yang bersal dari Jakarta, Bandung, Palembang, Medan, dan Lampung. 
Saran yang dapat diberikan yaitu pengusaha Pengolahan Ikan (fillet) memanfaatkan media 
internet untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem manajemen keuangan perusahaan 
dengan mengadopsi laporan keuangan akuntansi menggunakan komputer/laptop agar lebih 
mudah mengecek laporan keuangan dari tahun sebelumnya, lebih aktif  lagi dalam mempro-
mosikan produk olahan fillet ikan dengan mengikuti event, expo, dan mengadakan studi band-
ing ke daerah penghasil ikan tangkap di luar Kota Tegal.

Abstract  
This study aims to formulate the right steps to develop fish processing (fillet) production and market the 
products produced to be of  interest to the people of  Tegal City and from other regions. The approach used 
is a qualitative approach with descriptive analysis methods and SWOT analysis. Data collection uses 
interviews, documentation, observations and questionnaires (questionnaires). Data analysis using data 
reduction, data presentation, verification and conclusion, and SWOT analysis. The results showed that 
Fillet Fish entrepreneurs still lacked innovation in making products, if  Fillet Fish entrepreneurs were 
unable to innovate in making products, long-running businesses would be left behind then Fillet Fish 
Processing business would go bankrupt, Fillet Fish entrepreneurs in making products were not creating 
a strong brand image compared to other similar products, marketing of  Fillet Fish products has not used 
media (brochures, pamphlets, online), because it has business partners from Jakarta, Bandung, Palem-
bang, Medan and Lampung, more active in promoting fish fillet processed products by participating in 
events, expos, and conducting comparative studies to catching fish producing areas outside Tegal City.
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silang perdagangan dunia dengan potensi laut 
besar sudah selayaknya menjadikan Indonesia 
sebagai pemasok hasil perikanan terbesar di 
dunia dan dapat menjadi pasar produk peri-
kanan yang sangat prospektif. Berdasar kon-
disi-kondisi di atas sangat layak bila Indonesia 
menjadi center of  supply and demand bagi pro-
duk perikanan.

Perikanan adalah  kegiatan  manusia 
yang berhubungan dengan  pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya hayati perairan. 
Sumber daya hayati perairan tidak dibatasi 
secara tegas dan pada umumnya mencakup 
ikan, amfibi dan berbagai avertebrata peng-
huni perairan dan wilayah yang berdekatan, 
serta lingkungannya. Di Indonesia, menurut 
UU RI no. 9/1985 dan UU RI no. 31/2004, 
kegiatan yang termasuk dalam perikanan di-
mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan 
sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan 
dalam suatu sistem bisnis perikanan. Dengan 
demikian, perikanan dapat dianggap merupa-
kan usaha agribisnis.

Kegiatan perikanan Indonesia, masih 
dicirikan oleh kegiatan perikanan tangkap 
yang sebagian besar dilakukan oleh nelayan 
berskala kecil di sepanjang pantai Indonesia.  
Indonesia merupakan salah satu negara den-
gan jumlah penduduk yang cukup besar dan 
semakin bertambah dari tahun-ketahun, se-
hingga tingkat konsumsi masyarakat semakin 
meningkat. Tentu saja kebutuhan akan daging 
sebagai salah satu makanan pokok juga se-
makin meningkat. Saat ini tingkat konsumsi 
daging sapi dan daging ayam di Indonesia ma-
sih lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat 
konsumsi daging ikan. Akan tetapi masyara-
kat mulai mengalihkan konsumsi daging sapi 
dan ayam ke daging ikan yang disebabkan 
oleh makin meluasnya pengetahuan masyara-
kat akan manfaat kesehatan yang terkandung 
dalam daging ikan, serta yang harganya yang 
reltif  lebih terjangkau. Berikut adalah data 
Angka Konsumsi Ikan di Indonesia :

PENDAhUlUAN

Pembangunan dan pertumbuhan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia merupakan salah satu sektor yang 
mempunyai peranan penting dalam pengge-
rak pertumbuhan ekonomi. Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mik-
ro, Kecil, dan Menengah Pasal 3 disebutkan 
bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
memiliki tujuan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka 
membangun perekonomian nasional berdas-
arkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

Pada saat krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia beberapa tahun lalu, banyak usaha 
berskala besar yang mengalami stagnasi hing-
ga berhenti aktifitas. Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah mampu survive menghadapi krisis 
tersebut. Dalam mempercepat proses pemuli-
han kegiatan ekonomi akibat krisis, Pemerin-
tah gencar melaksanakan pengembangan dan 
perbaikan di berbagai sektor perekonomian, di 
mana salah satu faktor strategis yang menjadi 
perhatian adalah sektor UMKM. Sulistyastuti 
(2004) Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah di Indonesia sangat strategis da-
lam rangka peningkatan perekonomian. Hal 
ini terlihat ketangguhan UMKM telah terbuk-
ti sebagai jaring pengaman perekonomian di 
saat perusahaan besar banyak yang gulung 
tikar pada saat krisis ekonomi melanda Indo-
nesia. Bahkan UMKM mampu memberikan 
sumbangan dalam penyembuhan perekono-
mian nasional (National Economic Recovery).

Indonesia merupakan negara kepulau-
an (archipelagic state) terluas di dunia dengan 
jumlah pulau sebanyak 17.504 buah dan pan-
jang garis pantai mencapai 104.000 km, total 
luas laut Indonesia sekitar 3,544 juta km2 atau 
sekitar 70% dari wilayah Indonesia. Keadaan 
tersebut seharusnya meletakan sektor perika-
nan menjadi salah satu sektor riil yang poten-
sial di Indonesia. Dalam konteks global, kon-
disi geografis Indonesia yang strategis di titik 
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Tabel 1. Angka Konsumsi Ikan Tahun 2011-
2015 di Indonesia

Rincian 

Item
Tahun

Konsumsi 

Ikan (kg/

kapita)

2011 2012 2013 2014 2015

32,25 33,89 35,21 38,14 41,11

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa ting-
kat Konsumsi Ikan di Indonesia selalu men-
galami peningkatan. Ini menunjukan bahwa 
sebagian besar masyarakat kita mulai bera-
lih mengkonsumsi ikan. Masyarakat beralih 
mengkonsumsi ikan dikarenakan harga da-
ging ayam dan daging sapi terus mengalami 
lonjakan yang sangat tinggi. Seharusnya pe-
merintah mampu mengoptimalkan hasil peri-
kanan yang ada di Indonesia, sebab Indonesia 
memiliki lautan yang sangat luas dan tentu-
nya ikan yang dihasilkan dari para nelayan 
sangatlah melimpah.

Langkah yang diambil oleh pemerintah 
saat ini sudah sangat tepat mulai mengajak 
masyarakat gemar mengkonsumsi ikan, sebab 
kandungan dalam ikan sangatlah baik dalam 
proses tumbuh kembang anak-anak kita kede-
pannya. Pada Tahun 2011 sebesar 32,25 kg/
kapita. Kemudian di tahun 2012 tingkat Kon-
sumsi Ikan mengalami peningkatan menjadi 
33,89 kg/kapita. Kenaikan jumlah Konsumsi 
Ikan kembali terjadi di tahun 2013-2015, pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 35,21 
kg/kapita, kemudian di tahun 2014 naik men-
jadi 38,14 dan terakhir di tahun 2015 kembali 
mengalami kenaikan sebesar 41,11 kg/kapita. 
Adapun data Angka Konsumsi Ikan yang ada 
pada Tabel 2 :

Pada Tabel 2 diatas menunjukan bah-
wa tingkat Konsumsi Ikan di Kota Tegal se-
lalu mengalami peningkatan. Ini menunjukan 
bahwa sebagian besar masyarakat kita mulai 
beralih mengkonsumsi ikan. Masyarakat be-
ralih mengkonsumsi ikan dikarenakan harga 
daging ayam dan daging sapi terus mengala-
mi lonjakan yang sangat tinggi. Seharusnya 
pemerintah mampu mengoptimalkan hasil 
perikanan yang ada di Kota Tegal, sebab Kota 
Tegal memiliki lautan yang cukup luas dan 
tentunya ikan yang diperoleh dari nelayan 
sangatlah melimpah. Langkah yang diambil 
oleh pemerintah saat ini sudah sangat tepat 
mulai mengajak masyarakat gemar meng-
konsumsi ikan, sebab kandungan dalam ikan 
sangatlah baik dalam proses tumbuh kembang 
anak-anak kita kedepannya. Pada tahun 2011 
angka konsumsi ikan di Kota Tegal sendiri 
sebesar 15,80 kg/kapita. Kemudian di tahun 
2012 angka konsumsi ikan di Kota Tegal men-
galami peningkatan menjadi 15,87 kg/kapi-
ta. Kenaikan angka konsumsi ikan di Kota 
Tegal kembali mengalami kenaikan pada ta-
hun 2013-2015, pada tahun 2013 mengalami 
kenaikan sebesar 15,91 kg/kapita, kemudian 
di tahun 2014 kembali naik menjadi sebesar 
20,60 kg/kapita, dan terakhir di tahun 2015 
kembali mengalami kenaikan sebesar 22,74 
kg/kapita. Namun pada tahun 2016 angka 
konsumsi ikan di Kota Tegal mengalami pe-
nurunan menjadi 16,19 kg/kapita. Penurunan 
ini disebabkan karena larangan yang di kelu-
arkan oleh Kementerian Kelautan Republik 
Indonesia tentang pelarangan penggunaan 
cantrang oleh nelayan untuk menangkap ikan 
di laut, ini yang menyebabkan angka konsum-
si ikan di Kota Tegal pada tahun 2016 menga-
lami penurunan. Adapun data Produksi per-

Tabel 2. Angka Konsumsi Ikan Tahun 2011-2016 Kota Tegal 
   

Rincian Item Tahun

Konsumsi Ikan 
(kg/kapita)

2011 2012 2013 2014 2015 2016

15,80 15,87 15,91 20,60 22,74 16,19

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan, Pertanian Kota Tegal 
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Tabel 3. Perikanan Tangkap Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Tengah (Ton) Tahun 2014-2015

No
Kabupaten/

Kota

Perikanan Laut

2014 2015

1 Cilacap 8.427 14.405

2 Kebumen 5.201 3.533

3 Rembang 67.644 66.744

4 Pati 22.585 52.805

5 Jepara 914 9.295

6 Demak 2.515 15.036

7 Kendal 2.116 1.457

8 Batang 46.671 28.047

9 Pekalongan 2.429 2.929

10 Pemalang 29.082 27.508

11 Tegal 989 1.258

12 Brebes 4.481 8.768

13 Semarang 439 514

14 Pekalongan 17.518 17.335

15 Tegal 25.621 75.945

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Jawa 
Tengah 2016

ikanan Tangkap menurut Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Tengah (Ton) Tahun 2014-2015  
dapat ditunjukkan pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 menunjukan bahwa pro-
duksi perikanan tangkap Kota Tegal pada 
tahun 2014 dan 2015 jauh lebih tinggi dari 
pada Kota Semarang dan Kota Pekalongan. 
Pada tahun 2014 jumlah produksi perikanan 
tangkap Kota Semarang hanya 439 (ton), 
sedangkan Kota Pekalongan hanya 17.518 
(ton) dan untuk Kota Tegal sendiri produksi 
perikanan tangkap pada Tahun 2014 sebesar 
25.621 (ton). Pada tahun 2015 jumlah produk-
si perikanan tangkap Kota Semarang menga-
lami peningkatan menjadi sebesar 514 (ton), 
sedangkan produksi perikanan tangkap Kota 
Pekalongan pada tahun 2015 mengalami pe-

nurunan menjadi sebesar 17.335 (ton), dan 
untuk Kota Tegal jumlah produksi perikanan 
tangkap pada tahun 2015 mengalami pening-
katan yang sangat signifikan sebesar 75.945 
(ton). Produksi perikanan tangkap Kota Te-
gal pada tahun 2014 berada pada peringkat 
keempat sekabupaten/kota yang ada di Jawa 
Tengah dengan jumlah produksi yang hanya 
sebesar 25.621 (ton), pada peringkat pertama 
ada Kabupaten Rembang  dengan jumlah pro-
duksi perikanan tangkap sebesar 67.644 (ton), 
pada peringkat kedua dan ketiga ada Kabu-
paten Batang dengan jumlah produksi perika-
nan tangkap sebesar 46.671 (ton), Kabupaten 
Pemalang dengan jumlah produksi perikanan 
tangkap sebesar 29.082 (ton). Pada tahun 2015 
jumlah produksi perikanan tangkap Kota Te-
gal mengalami peningkatan yang sangat sig-
nifikan menjadi sebesar 75.945 (ton), jumlah 
tersebut lebih tinggi dari pada Kabupaten 
Rembang yang hanya sebesar 66.744 (ton).

Jawa Tengah yang memiliki panjang 
pantai 655,1 km atau 0,81% dari keseluruhan 
panjang pantai Indonesia termasuk salah satu 
propinsi yang mengelola kekayaan laut untuk 
membangun daerahnya. Perikanan di Jawa 
Tengah didukung oleh salah satu daerah yang 
terdapat di pantai utara (Pantura) Jawa Ten-
gah, yaitu kota Tegal. Kota Tegal yang terletak 
di daerah pantai utara pulau Jawa merupakan 
kota yang relief  daerahnya berada pada ke-
tinggian antara 1-7 meter dari permukaan air 
laut. 

Empat kelurahan bertopografi daerah 
pesisir, yaitu kelurahan Panggung, kelurahan 
Mintaragen, kelurahan Tegalsari dan kelu-
rahan Margadana, sedangkan 23 kelurahan 
lainnya tidak berada di daerah pesisir (Badan 
Pusat Statistik, 2011). Dengan kondisi geogra-
fis yang sedemikian menjadikan kota Tegal 
salah satu kota dengan penduduk yang  mata 
pencaharian utamanya sebagai seorang nela-
yan atau penangkap ikan.

Usaha Pengolahan Ikan (fillet) di Desa 
Tegalsari Kota Tegal dipilih karena melim-
pahnya hasil laut yang dianggap mampu men-
gembangkan sentra bisnisnya dengan modal 
sumber daya manusia, ilmu pengetahuan dan 
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kreatifitas. Kreatifitas merupakan peranan 
penting dalam pengembangan Usaha Mik-
ro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan 
melimpahnya hasil tangkapan ikan membuat 
para pengusaha pengolahan ikan (fillet) tidak 
kesulitan dalam hal bahan bakunya, sehing-
ga dalam produksinyapun tidak mengalami 
hambatan. Hal ini memunculkan asumsi bah-
wa dapat dilakukan sebuah penelitian tentang 
Strategi Pengembangan Produksi dan Pema-
saran Usaha Pengolahan Ikan (Fillet).

Merakarti, Rusdarti, dan Wahyono 
(2017:119) mengemukakan bahwa “Adanya 
kesamaan tampilan produk sejenis dari pe-
saing merupakan faktor pendorong terjadinya 
inovasi produk”.  Dari pernyataan diatas da-
pat disimpulkan bahwa persaingan yang tim-
bul dengan munculnya produk pesaing dapat 
diatasi dengan melakukan sebuah inovasi 
yang dapat dilihat sebagai kemajuan fungsio-
nal produk yang dapat membawa produk 
selangkah lebih maju dibandingkan dengan 
produk dari pesaing. Pengusaha Pengolahan 
Ikan Fillet diharapkan mampu mengangkat 
perekonomian Kota Tegal, dan juga dapat 
meningkatkan PDRB Kota Tegal itu sendiri. 

Potensi sumberdaya perikanan Kota Te-
gal didominasi oleh kegiatan perikanan tang-
kap yang beroperasi di wilayah perairan pan-
tai dan lepas pantai dengan sistem pemasaran 
pertama di Tempat Pelelangan Ikan (TPI Pe-
labuhan, TPI Tegalsari dan TPI Muararejaa). 
Penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan di 
Kota Tegal yang dalam kurun waktu terakhir 
mengalami beberapa perubahan perda yaitu 
pada tahun 1988-1999 berlaku Perda No. 1/
tahun 1984, tahun 1999 berlaku Perda No. 
3/tahun 1999 dan tahun 2000-2001 berlaku 
Perda No. 3/tahun 2000, Perda No. 3/tahun 
2003. Adapun data jumlah Pengolah Hasil Pe-
rikanan Kota Tegal tahun 2016 dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa pro-
duk olahan yang dihasilkan oleh para pelaku 
UKM Pengolahan Ikan Kota Tegal yang ter-
besar adalah gesek yang berjumlah 63. Pemi-
lik usaha Pengolahan Ikan yang ada di Kelura-
han Tegalsari mayoritas masih mengandalkan 

penggaraman ikan (Gesek) saja. Karena peng-
garaman ikan tidak perlu memerlukan waktu 
yang cukup lama. 

Hasil produk olahan ikan terbesar 
kedua ialah pengasapan ikan yang berjumlah 
26. Sedangkan hasil produk olahan ikan terbe-
sar ketiga ialah terasi dengan jumlah industri 
15 unit dan yang terbesar keempat adalah ban-
deng presto. Sedangkan kerupuk merupakan 
produk olahan ikan terbesar kelima dengan 
jumlah 10 unit. Untuk fillet ikan sendiri meru-
pakan produk olahan terbesar keenam dengan 
jumlah 5 unit. Jumlah pengolah hasil perika-
nan (Fillet Ikan) sendiri mengalami penurun 
yang hanya 5 unit saja, ini dikarenakan para 
pemilik usaha fillet ikan banyak yang gulung 
tikar disebabkan karena tidak diberlakukan-
nya lelang secara tegas, sering timbul persain-
gan yang tidak sehat diantara para pengusaha 
pengolahan ikan.

Tabel 4. Jumlah Pengolah Hasil Perikanan 
Kota Tegal Tahun 2016

Produk Olahan
Jumlah 

Pengolah

Gesek (Penggaraman) 63

Fillet Ikan (Pengolahan Ikan Se-
gar)

5

Tepung Ikan 14

Panggang Ikan (Pengasapan) 26

Bandeng Presto 13

Pindang 7

Bakso 4

Nugget 4

Empek-empek 2

Terasi 15

Kerupuk 10

Abon Ikan 2

Keripik Ikan Buntal 2

JUMlAh 167

Sumber : Dinas Perikanan, Kelautan, Pertani-
an dan Pangan Kota Tegal
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Fitrianti (2014 : 208) mengemukakan 
bahwa “Agar sebuah usaha dapat tetap berja-
lan maka strategi yang dilakukan ialah dengan 
mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki dari 
sebuah produk dan meminimalkan kelema-
han dari produk yang dihasilkan” dari peny-
ataan diatas kita dapat menyimpulkan bah-
wa apabila kita ingin membuat sebuah usaha 
yang harus dilakukan ialah dalam membuat 
sebuah produk kita harus mampu menunju-
kan dimana kelebihan dari produk kita dari 
pada produk yang dihasilkan oleh orang lain 
dan sebisa mungkin kita harus mampu me-
nutupi kelemahan yang dimiliki dari produk 
yang kita hasilkan. 

Dari potensi kelautan dan perikanan di 
Kota Tegal, tumbuh industri-industri dalam 
bidang perikanan, seperti industri pengolahan 
ikan, yang hingga saat ini berkembang dalam 
berbagai jenis, seperti industri pengeringan 
ikan asin, industri fillet ikan (pemotongan 
daging ikan), pengasapan ikan, tepung ikan, 
bandeng presto, pemindangan ikan, bakso 
ikan, nugget ikan, empek-empek, terasi, keru-
puk, abon ikan, hingga kerupuk kulit ikan.

Yuliana (2013:26) mengemukakan bah-
wa “Untuk mempertahankan  kelangsungan 
usaha yang terkenal dengan kualitas produk-
nya, maka perlu dilakukan berbagai upaya 
strategi yang tepat agar industri tersebut dapat 
bertahan”. Tahap menentukan strategi terdiri 
dari (1) analisis lingkungan eksternal, (2) ana-
lisis lingkungan internal. Berdasarkan pernya-
taan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah 
usaha agar mampu mempertahankan kelang-
sungan usaha yang terkenal dengan kualitas 
produknya maka harus mampu menerapkan 
sebuah strategi yang tepat, dengan mengana-
lisis lingkungan internal dan eksternal. Anali-
sis internal meliputi manajemen, pemasaran, 
keuangan, produksi, dan sumber daya manu-
sia, sedangkan analisis lingkungan eksternal 
yang meliputi kekuatan ekonomi, kekuatan 
sosial dan budaya, kekuatan politik, kekuatan 
teknologi. 

Industri pengolahan ikan menjadi sek-
tor ekonomi yang merambah hingga lingkun-
gan rumah tangga. Hal itu karena selain dila-

kukan oleh pengusaha pengolahan ikan skala 
industri, usaha pengolahan ikan juga banyak 
dilakukan para ibu rumah tangga, termasuk 
istri-istri nelayan. Di Kota Tegal, banyak di-
jumpai ibu rumah tangga yang menjajakan 
makanan berbahan ikan, seperti pindang 
ikan, otak-otak, dan nugget ikan dari rumah 
ke rumah. 

Salah satu hasil akhir produk olahan 
modern yang kini kian ramai pasarnya ialah 
fillet. Fillet adalah daging tanpa tulang yang 
dikemas setelah melewati proses  pencucian 
dan pemisahan daging dari duri dan kepa-
la ikan. Potensi produk filet ikan di desa ini 
sangat  besar. Setiap hari lebih dari 5 kuintal 
fillet ikan dapat dihasilkan oleh setiap industri 
rumahan. Dua kali dalam seminggu,  dua ton 
filet ikan disetorkan untuk menyuplai kebu-
tuhan pabrik kerupuk di Jakarta. Sedikitnya 
tujuh hingga delapan ton filet ikan di salur-
kannya setiap minggu di luar pesanan wajib 
pabrik  kerupuk ke daerah Bandung, Lam-
pung, dan beberapa daerah lain. Sedangkan 
pabrik pengolahan filet ikan berskala besar  
berkapasitas hingga 60 ton per hari. Secara 
keseluruhan, kapasitas produksinya mencapai 
kurang lebih 425 ton pertahun.

Nurulia (2014 : 295) mengemukakan 
bahwa “Sebuah usaha agar mampu bersaing 
dalam pasar maka yang harus dilakukan ia-
lah mampu menciptakan sebuah inovasi pro-
duk yang menarik dan mampu memasarkan 
produk yang mampu membuat masyarakat 
tertarik atas produk yang kita hasilkan”. Dari 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
apabila kita ingin membangun sebuah usaha 
maka pertama yang harus dilakukan ialah 
menciptakan suatu produk yang memiliki 
kualitas dan mampu membuat sebuah iklan 
seperti brosur atau pampflet yang menarik 
agar mampu menarik minat masyarakat un-
tuk membeli produk yang kita hasilkan agar 
produk yang kita hasilkan dikenal luas oleh 
kalangan masyarakat. 

Kulit ikan sebagai salah satu limbah 
yang dihasilkan dalam proses pengolahan 
ikan menjadi bentuk filet tersebut belum di-
manfaatkan secara optimal. Jika setiap hari 
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lebih dari 25 kuintal filet ikan dapat dihasilkan 
oleh setiap industri rumahan,  belum lagi dari 
industri-industri lain yang lebih besar, maka 
tidak terbayang berapa jumlah kulit ikan yang 
terbuang dalam setiap proses pembuatan filet 
ikan tersebut. Dan berapa banyak pencemaran 
yang dihasilkan olehkulit ikan tersebut. Oleh 
karena itulah diperlukan sebuah eksperimen 
berupa eksplorasi dan eksploitasi material se-
cara lebih mendalam terhadap limbah kulit 
ikan ini agar material yang semula menjadi 
sampah dan sumber pencemaran air, tanah, 
dan  udara di sekitar kota Tegal tersebut nan-
tinya dapat lebih termanfaatkan dan memiliki 
nilai guna yang lebih. Hasil eksperimen ini 
diharapkan dapat menjadi  alternatif  bahan 
baku bagi industri kerajinan kecil sehingga 
selain mengurangi  angka pencemaran, dalam 
jangka panjang juga diharapkan dapat mem-
beri lahan perkerjaan baru bagi masyarakat 
kota Tegal. 

Teori dalam penelitian ini menggu-
nakan teori strategi produk dan teori pemasa-
ran. Teori strategi produk terdiri dari strategi 
positioning produk, strategi diversifikasi, ino-
vasi produk dan citra merek, strategi brand ex-
tension, strategi pengembangan produksi.

Strategi Produk menurut Fandy Tjip-
tono (2015) mengemukakan bahwa strategi 
produk menjabarkan kebutuhan pasar yang 
ingin dilayani dengan berbagai tawaran pro-
duk. Umumnya strategi keseluruhan sebuah 
perusahaan didominasi strategi produk dan 
strategi pasar. Implementasi strategi produk 
membutuhkan koordinasi dan kerjasama an-
tar berbagai pihak seperti departemen keuan-
gan, riset dan pengembangan, staf  korporat, 
dan pemasaran.

Strategi positioning produk menurut 
Fandy Tjiptono (2015) mengemukakan bah-
wa strategi positioning merupakan strategi 
yang berusaha menciptakan differensiasi yang 
unik dalam benak pelanggan sehingga terben-
tuk citra (image) merek atau produk yang le-
bih superior dibandingkan merek/produk pe-
saing. Elemen pokok yang terkandung dalam 
positioning mencakup empat aspek yaitu : (1) 
What benefit (mencerminkan janji merek/pro-

duk  dan manfaat bagi konsumen, (2) for whom 
(mencerminkan pasar sasaran, (3) reason (ele-
men faktual dan subyektif  yang mendukung 
klaim tentang manfaat produk, (4) against 
whom (menegaskan tentang para pesaing uta-
ma.

Strategi Diversifikasi menurut Fandy 
Tjiptono (2015) mengemukakan bahwa di-
versifikasi adalah upaya mencari dan men-
gembangkan produk atau pasar yang baru, 
ataupun keduanya dalam rangka mengejar 
pertumbuhan, peningkatan penjualan, profi-
tabilitas dan fleksibilitas. Diversifikasi dapat 
dilakukan melalui tiga cara yaitu diversifikasi 
konsentris, diversifikasi horizontal dan diver-
sifikasi konglomerat.

Inovasi Produk dan Citra Merek adalah 
Inovasi Produk menurut Kotler dan Keller 
(2009) inovasi adalah produk, jasa, ide dan 
persepsi yang baru dari seseorang. Inovasi 
adalah produk atau jasa yang dipersepsikan 
oleh konsumen sebagai produk atau jasa baru. 
Secara sederhana, inovasi dapat diartikan se-
bagai terobosan yang berkaitan dengan pro-
duk-produk baru. Namun Kotler menambah-
kan bahwa inovasi tidak hanya terbatas pada 
pengembangan produk-produk atau jasa-jasa 
baru. Inovasi juga termasuk pada pemikiran 
bisnis baru dan proses baru. Inovasi juga di-
pandang sebagai mekanisme perusahaan un-
tuk beradaptasi terhadap lingkungan yang 
dinamis. Oleh sebab itu maka perusahaan 
diharapkan mempu menciptakan pemikiran-
pemikiran baru, gagasan baru yang menawar-
kan produk inovatif  serta memberikan pelaya-
nan yang memuaskan bagi pelanggan. Inovasi 
semakin memiliki arti penting bukan saja se-
bagai suatu alat untuk mempertahankan ke-
langsungan hidup perusahaan melainkan juga 
untuk unggul dalam persaingan.

Strategi Brand Extension menurut Fandi 
Tjiptono (2015), sewaktu meluncurkan pro-
duk baru, setiap perusahaan memiliki tiga pi-
lihan. Pertama, mengembangan merek baru, 
yang secara khusus dipilih untuk produk baru 
bersangkutan. Kedua, menggunakan nama 
merek yang sudah ada. Ketiga, menggunakan 
kombinasi antara merek baru dan merk yang 
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sudah ada. Brand Extention terjadi manakala 
perusahaan mengunakan nama merk yang su-
dah ada (terutama yang sudah mapan) untuk 
memperkenalkan produk baru. Dengan demi-
kian, pilihan kedua dan ketiga mencerminkan 
brand extention. Merek saat ini yang diperluas 
disebut parent brand, sedangkan merek hasil 
perluasan disebut sub-brand. Apabila parent 
brand  telah diasosiasikan dengan berbagai 
macam produk melalui brand extention, maka 
parent brand itu disebut pula dengan family 
brand.

Strategi pengembangan produk yang 
harus dilakukan oleh para pemilik usaha 
pengolahan ikan (fillet) yang pertama den-
gan melakukan strategi deversifikasi produk 
untuk  upaya mencari dan mengembangkan 
produk atau pasar yang baru, ataupun kedu-
anya dalam rangka mengejar pertumbuhan, 
peningkatan penjualan, profitabilitas dan 
fleksibilitas, kedua dengan melakukan strate-
gi positioning produk, strategi ini dilakukan 
untuk menciptakan differensiasi yang unik da-
lam benak pelanggan sehingga terbentuk citra 
(image) merek atau produk yang lebih superior 
dibandingkan merek/produk pesaing, ketiga 
dengan melakukan sebuah inovasi produk 
yang diharapkan mempu menciptakan pemi-
kiran-pemikiran baru, gagasan baru yang me-
nawarkan produk inovatif  serta memberikan 
pelayanan yang memuaskan bagi pelanggan 
dan membuat citra positif  di mata masyarakat 
yang bisa memberikan jaminan terhadap kua-
litas produk olahan ikan (fillet). 

Konsep dasar pemasaran terdiri dari 
peramalan, strategi pemasaran, kegiatan pro-
mosi, pangsa pasar, dan strategi pengemban-
gan pemasaran. Konsep Dasar Pemasaran 
merupakan sebuah proses kemasayarakatan 
dimana individu dan kelompok memperoleh 
apa yang mereka butuhkan dan inginkan den-
gan menciptakan, menawarkan, dan secara 
bebas mempertukarkan produk dan jasa yang 
bernilai dengan orang lain (Kotler dan Keller, 
2008:5). Maka dengan berbagai konsep inti 
tersebut pada dasarnya memiliki tujuan yang 
sama yaitu dalam rangka memeberikan ke-
puasan kepada konsumen. Istilah pemasaran 

sendiri selalu diartikan memiliki sebuah per-
samaan dengan penjualan, akan tetapi konsep 
dasar dari istilah tersebut memiliki perbedaan 
yang mendasar. 

Menurut Kotler dan Amstrong 
(2008:12) menyebutkan bahwa konsep penju-
alan mempunyai perspektif  dar dalam keluar 
yaitu kegiatan titik awalnya dimulai dari pab-
rik dan memfokuskan produk yang sudah ada 
dengan menggunakan sarana penjualan dan 
promosi untuk mencapai tujauan akhir yaitu 
mendapatkan sebuah keuntungan melalui vo-
lume penjualan yang besar. Sebaliknya konsep 
pemasaran memiliki perspektif  yang berbeda 
dari penjualan yaitu perspektif  dari luar ke da-
lam dengan titik awal kegiatan yang dilakukan 
dari pasar, yang fokus orientasinya berdasar-
kan kebutuhan pelanggan menggunakan sa-
rana pemasaran yang terintegrasi untuk men-
capai tujuan akhir yaitu keuntungan berupa 
kepuasan pelanggan.

Peramalan adalah proses untuk mem-
perkirakan beberapa kebutuhan dimasa da-
tang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran 
kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang 
dibutuhkan dalam rangka memenuhi permin-
taan barang ataupun jasa. Selain itu perama-
lan juga didefinisikan sebagai seni dan ilmu 
untuk memperkirakan kejadian di masa de-
pan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibat-
kan pengambilan data masa lalu dan menem-
patkannya ke masa yang akan datang dengan 
suatu bentuk model matematis. Bisa juga 
merupakan prediksi intuisi yang bersifat sub-
jektif. Atau bias juga dengan menggunakan 
kombinasi model matematis yang disesuaikan 
dengan pertimbangan yang baik dari seorang 
manajer.

Strategi pemasaran adalah rencana 
menyeluruh, terpadu, dan menyatu dibidang 
pemasaran yang memberikan pedoman ten-
tang kegiatan yang akan dilakukan dalam 
mencapai tujuan perusahaan melalui perik-
lanan, program promosi, penjualan, program 
produk, dan pendistribusian. Menurut Bucha-
ri Alma, strategi pemasaran adalah memilih 
dan menganalisa pasar sasaran yang merupa-
kan suatu kelompok orang yang ingin dicapai 
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oleh perusahaan atau usaha dan menciptakan 
suatu bauran pemasaran yang cocok dan da-
pat memuaskan pasar sasaran tersebut.  Pro-
mosi merupakan Teknik komunikasi yang 
secara penggunaannya atau penyampaiannya 
dengan menggunakan media seperti: tele-
visi, radio, papan nama, poster, brosur, dan 
lain-lain yang bertujuan untuk menarik mi-
nat konsumen terhadap hasil produksi suatu 
perusahaan. Promosi sebagai media untuk 
menjembatani kepentingan produsen dengan 
konsumen. 

Pangsa pasar (market share) dapat diar-
tikan sebagai bagian pasar yang dikuasai oleh 
suatu perusahaan, atau persentase penjualan 
suatu perusahaan terhadap total penjualan 
para pesaing terbesarnya pada waktu dan tem-
pat tertentu. Strategi pengembangan pemasa-
ran yang harus dilakukan oleh para pemilik 
usaha pengolahan ikan (fillet) yang pertama 
dengan melihat segmentasi pasar, segmentasi 
pasar penting dilakukan mengingat di dalam 
suatu pasar terdapat banyak pembeli yang ber-
beda keinginan dan kebutuhannya dan setiap 
perbedaan memiliki potensi untuk menjadi 
pasar tersendiri, dengan melakukan  segmen-
tasi pasar memudahkan kita mengalokasikan 
sumber daya dengan cara kreatif  membagi pa-
sar kedalam kelompok-kelompok kemudian 
menentukan dimana kita dapat memberikan 
pelayanan terbaik dan perusahaan memili-
ki keunggulan kompetitif  yang paling besar, 
kedua dengan melakukan kegiatan promosi, 
kegiatan promosi ini bertujuan untuk menarik 
minat konsumen terhadap hasil produksi sua-
tu perusahaan. Kegiatan promosi sebagai me-
dia untuk menjembatani kepentingan produ-
sen dengan konsumen, ketiga dengan melihat 
pangsa pasar, pangsa pasar (market share) me-
rupakan perbandingan antara penjualan sua-
tu perusahaan dengan total penjualan dalam 
suatu industri.

Dalam menunjang proses penelitian 
agar tetap terarah pada fokus penelitian -maka 
disusun suatu kerangka dalam penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kebija-
kan yang bertujuan untuk menggali berbagai 
informasi yang berkaitan dengan UKM pen-

golahan ikan (fillet) yang ada di kelurahan te-
galsari kota tegal dalam rangka memberikan 
rekomendasi untuk pengambilan kebijakan 
pengembangannya. 

Tahap awal penelitian ini dilakukan 
dengan mengumpulkan sumber-sumber data 
sekunder seperti daftar para pemilik usaha 
pengolahan ikan, yang kemudian dilakukan 
survei lapangan untuk mengetahui gambaran-
gambaran umum tentang usaha pengolahan 
ikan (fillet) yang ada di Kelurahan Tegalsari. 
Survei lapangan yang dilakukan ialah dengan 
menggunakan metode wawancara yang lebih 
mendalam untuk memperoleh data, yang ke-
mudian dilakukan analisis dengan menggu-
nakan analisis data kualitatif  miles dan hu-
berman, sehingga nantinya dapat diperoleh 
permasalahan-permasalahan apa saja yang 
dihadapi oleh para pemilik usaha pengola-
han ikan (fillet) di kelurahan tegalsari kota 
tegal. Dapat dirumuskan beberapa rekomen-
dasi kebijakan dalam mengembangkan usaha 
pengolahan ikan (fillet) yang ada di kelurahan 
tegalsari kota tegal. Adapun skema kerangka 
berfikir dalam penelitian ini ditunjukan seba-
gai berikut:

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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Analisis terhadap lingkungan internal 
perusahaan bertujuan untuk mengidentifikasi 
sejumlah kekuatan dan kelemahan yang ter-
dapat pada sumber daya dan proses bisnis in-
ternal yang dimiliki perusahaan. Faktor- fak-
tor yang mencakup kekuatan dan kelemahan 
perusahaan dapat di identifikasi, sehingga 
mampu memanfaatkan kekuatan dan menga-
tasi kelemahan yang ada. Faktor-faktor inter-
nal menurut David (2006) terdiri dari aspek 
manajemen, pemasaran, keuangan/akuntan-
si, produksi/operasi, penelitian dan pengem-
bangan, dan sistem informasi manajemen.

Analisis lingkungan eksternal perlu 
dilakukan untuk mengidentifikasi peluang-
peluang dan ancaman-ancaman besar yang 
dihadapi suatu organisasi terhadap peruba-
han lingkungan eksternal perusahaan sehing-
ga manajer dapat merumuskan strategi guna 
mengambil keuntungan dari berbagai peluang 
tersebut dan menghindar atau meminimalkan 
dampak dari ancaman potensial yang muncul. 
Menurut David (2006), faktor-faktor eksternal 
dapat dikategorikan menjadi lima kekuatan, 
yaitu : ekonomi; sosial, budaya, demografi, 
dan lingkungan; politik, pemerintah dan hu-
kum; teknologi; dan kompetitif. Kelima kate-
gori ini memiliki elemen penting yang harus 
dipertimbangkan oleh pembuat keputusan 
strategi dalam menganalisa lingkungan eks-
ternal perusahaan.

Identifikasi faktor lingkungan internal 
dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki industri. Dengan 
melakukan identifikasi dapat diketahui apa 
saja yang menjadi kekuatan perusahaan dan 
yang menjadi kelemahan perusahaan yang se-
lanjutnya akan diminimalisir. 

Hasil identifikasi kekuatan dan kelema-
han berdasarkan hasil analisa selanjutnya di-
diskusikan pada setiap bagian dari industri se-
hingga dapat diketahui secara pasti kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki suatu industri. 
Adapun faktor-faktor strategi internal yang 
menjadi kekuatan bagi usaha pengolahan ikan 
(fillet) adalah sebagai berikut : (1) memiliki 
strategi usaha sehingga mampu bertahan lama 
dalam persaingan usaha, (2) ketersediaan ba-

han baku mudah dengan adanya lelang di 
TPI, (3) tingkat pertumbuhan prodksi (pengo-
lahan) fillet ikan mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, (4) produk fillet ikan yang di-
hasilkan memiliki kualitas yang baik, (5) biaya 
produksi (pengolahan) fillet ikan tidak terlalu 
besar, (6) mempunyai saluran distribusi dari 
luar kota seperti Jakarta, Bandung, Medan, 
Palembang, Lampung dan dari Kota Tegal 
sendiri, (7) memiliki kekuatan modal untuk 
pengembangan usaha.

Sedangkan faktor-faktor strategi inter-
nal yang menjadi kelemahan bagi usaha pen-
golahan ikan (fillet) adalah sebagai berikut : 
(1) dalam mengembangkan usaha hanya ber-
gantung pada kemampuan sendiri, (2) tempat 
pengolahan fillet ikan jauh dari tempat pema-
saran (3) kegiatan promosi masih belum op-
timal (4) pengelolaan manajemen keuangan 
belum maksimal, (5) kegiatan pengolahan 
fillet ikan belum menggunakan teknologi se-
cara optimal, (6) jumlah karyawan masih ter-
batas.  Tujuan penelitian untuk merumuskan 
bagaimana langkah yang tepat untuk men-
gembangkan produksi pengolahan ikan (fillet) 
dan memasarkan produk yang dihasilkan agar 
diminati oleh masyarakat Kota Tegal maupun 
dari daerah lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pen-
elitian kualitatif, yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata – kata tertulis atau li-
san dari orang – orang dan perilaku yang da-
pat diamati (suatu kelompok, organisasi atau 
individu), peristiwa latar secara mendalam 
tujuan dari penelitian ini gambaran menda-
lam tentang suatu kasus yang sedang diteliti. 
Pengumpulan data diperoleh dari wawanca-
ra, dokumentasi dan observasi dan kuesioner. 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus pen-
elitian yaitu strategi pengembangan produksi 
dan pemasaran  usaha pengolahan ikan (fillet) 
di kelurahan tegalsari kota tegal. Sumber data 
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:
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Sugiyono (2016: 335) mendefinisikan 
pengertian analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang di-
peroleh dari hasil wawancara, catatan lapan-
gan, dan dokumentasi. Aktivitas dalam ana-
lisis data meliputi reduksi data, peyajian data, 
dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Da-
lam Moleong (2010) Untuk menetapkan ke-
absahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
dengan menggunakan sejumlah sejumlah kri-
teria  yaitu  derajat kepercayaan, keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian. Keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil dua teknik keabsahan data yaitu 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber da-
lam menguji keabsahan data strategi pengem-
bangan usaha pengolahan ikan (fillet).

Dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan teknik analisis SWOT, yaitu 
mengidentifikasi berbagai faktor secara sis-
tematis untuk merumuskan strategi. Analisis 
ini didasarkana pada logika yang dapat me-
maksimalkan kekuatan (strength) dan pelu-
ang (opportunities), namun secara bersamaan 
dapat meminimakan kelemahan (weakness) 
dan ancaman (treaths). Hal ini disebut dengan 
analisis situasi. Model yang paling popular 
untuk analisis situasi adalah analisis SWOT. 
Tahap input merupakan tahap awal dalam 
merumuskan strategi. Tahap input meringkas 
informasi dasar yang dibutuhkan untuk meru-
muskan strategi. salah satu teknik perumusan 
strategi pada tahap input adalah dengan men-

gembangkan matriks Internal Factor Evaluation 
(IFE) dan External Factor Evaluation (EFE). 

Tahap-tahap untuk menentukan faktor-
faktor lingkungan dalam matriks IE dan EFE 
adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menjadikan kekuatan dan 
kelemahan (lingkungan internal); (2) mem-
berikan bobot pada masing-masing faktor da-
lam kolom 2 (dua) dengan sekala mulai dari 
3 (sangat penting) sampai dengan 1 (tidak 
penting). Pemberian bobot ini berdasarkan 
pengaruh faktor tersebut terhadap posisi stra-
tegis perusahaan, jumlah dari pembobotan itu 
tidak boleh melebihi skor total 1.00. Identifi-
kasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kele-
mahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) 
diperoleh dengan memanfaatkan seluruh ha-
sil analisis. Selanjutnya informasi diperoleh 
diklasifikasilan. lihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Faktor Strategi Internal dan Ekster-
nal

Faktor-faktor Stra-

tegi Internal dan 

Eksternal

Bobot Rating 
Bobot  x 

Rating 

Kekuatan

Kelemahan

Peluang

Ancaman

Tabel 5. Sumber Data Penelitian

Data Sumber Data
Metode Pengambilan 

Data
Teknik Pengumpulan Data

Produksi

a. Jenis Produksi

b. Jumlah Produksi

c. Mekanisme Produksi

a. Pemilik Usaha Ikan Fillet

b. Pegawai Dinas Kelautan  

dan Perikanan

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

a. Lembar observasi

b. Lembar wawancara

c. Lembar dokumentasi

Pemasaran

a. Jumlah unit yang terjual

b. Daerah Pemasaran

c. Usaha yang meningkat-

kan Pemasaran

a. Pemilik usaha Ikan Fillet

b. Pegawai Dinas Kelautan 

dan Perikanan

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

a. Lembar observasi

b. Lembar wawancara

c. Lembar dokumentasi
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Pemberian bobot masing-masing fak-
tor tersebut dengan skala 1,0 (paling penting) 
sampai 0,0 (tidak penting). Berdasararkan 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap po-
sisi strategi usaha pengolahan ikan (fillet). 
Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan 
dan peluang yang bersifat positif  semakin be-
sar diberi rating 4, tetapi bila kecil diberi ra-
ting 1. Pemberian nilai rating kelemahan dan 
ancaman yang bersifat negatif  semakin besar 
diberi rating 1, tetapi bila kecil diberi rating 4. 
Langkah selanjutnya setelah diperoleh anali-
sis mengenai kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman pada industri adalah dengan 
matrik internal – eksternal.

Gambar 2. Matriks Internal Eksternal Sum-
ber: Freddy Rangkuti (2014)

Selanjutnya yaitu menyusun faktor-fak-
tor strategis perusahaan dengan matrik SWOT. 
Matrik berikut ini dapat menggambarkan secara 
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal 
yang dihadapi usaha pengolahan ikan (fillet) serta 

dapat di sesuaikan dengan kekuatan dan kelema-
han (internal) yang dimilikinya. Matriks ini dapat 
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif  
strategis.

Tabel 7. Matriks SWOT

Faktor Internal

Kekuatan Kelemahan

Faktor Eksternal

Peluang K e k u a t a n 

yang dapat 

d i g u n a k a n 

untuk men-

gisi sebuah 

peluang yang 

tersedia (SO)

Memanfaat-

kan sebuah 

peluang yang 

ada untuk 

m e n u t u p i 

k e l e m a h a n 

yang dimiliki 

(WO)

Ancaman K e k u a t a n 

yang dimiliki 

untuk men-

gisi ancaman 

yang nantinya 

akan dihada-

pi (ST)

Meminimali-

sir kelema-

han yang kita 

miliki dan 

menghindari 

a n c a m a n 

yang ada 

(WT)

Sumber : Freddy Rangkuti, 2014

hASIl DAN PEMBAhASAN

Kelurahan Tegalsari merupakan sentra 
industri pengolahan ikan. Di Kelurahan Te-
galsari terdapat 167 jumlah pengolah ikan. 
Produk olahan terbesar di Kelurahan Tegal-
sari ialah gesek (penggaraman) dengan jum-
lah pengolah sebanyak 63, pengasapan (ikan 
asap) dengan jumlah pengolah sebanyak 26, 
Tepung Ikan dengan jumlah pengolah seba-
nyak 14, bandeng presto dengan jumlah pen-
golah sebanyak 13, pindang dengan jumlah 
pengolah sebanyak 7, dan fillet ikan dengan 
jumlah pengolah sebanyak 5, bakso dan nug-
get dengan jumlah pengolah sebanyak 4, dan 
empek-empek dengan jumlah pengolah seba-
nyak 2.

Keterangan :
I : strategi konsentrasi melalui integrasi 
vertikal
II: Strategi konsentrasi melalui integrasi 
horisontal
III: Strategi turn around
IV: Strategi stabilitas
V: Strategi konsentrasi melalui integrasi 
horisontal atau stabilitas (tidak ada peru-
bahan dalam pendapatan)
VI: Strategi divestasi
VII: Strategi diversifikasi 
VIII : Strategi diversifikasi konsentrik
IX : Strategi likuiditas (tidak berkem-
bang)
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Untuk pengolahan fillet ikan sendiri 
mayoritas pemilik usaha menggunakan ikan 
coklatan, rengganis dan kuniran sebagai ba-
han baku membuat fillet ikan. Para pemilik 
usaha pengolahan ikan fillet dalam menjalan-
kan usahanya modalnya berasal dari pinja-
man bank dan dari modal sendiri. Mayoritas 
pemilik usaha pengolahan ikan fillet dalam 
proses produksi masih bersifat tradisional, be-
lum menggunakan teknologi/mesin.

Saat ini para pemilik usaha pengolahan 
ikan fillet telah bekerja sama dengan bebera-
pa mitra kerja yang berasal dari Jakarta, Ban-
dung, Medan, Palembang, Lampung. Selain 
itu para pemilik usaha pengolahan ikan fillet 
yang ada di kelurahan tegalsari juga bekerja 
sama dengan beberapa industri rumahan yang 
ada di Kota Tegal sendiri seperti pembuatan 
bakso ikan, pempek, otak-otak, dan donat 
ikan.

Analisis lingkungan eksternal perlu 
dilakukan untuk mengidentifikasi peluang-
peluang dan ancaman-ancaman besar yang 
dihadapi suatu organisasi terhadap peruba-
han lingkungan eksternal perusahaan sehing-
ga manajer dapat merumuskan strategi guna 
mengambil keuntungan dari berbagai peluang 
tersebut dan menghindar atau meminimalkan 
dampak dari ancaman potensial yang muncul. 
Menurut David (2008), faktor-faktor eksternal 
dapat dikategorikan menjadi lima kekuatan, 
yaitu : ekonomi; sosial, budaya, demografi, 
dan lingkungan; politik, pemerintah dan hu-
kum; teknologi; dan kompetitif. Kelima kate-
gori ini memiliki elemen penting yang harus 
dipertimbangkan oleh pembuat keputusan 
strategi dalam menganalisa lingkungan eks-
ternal perusahaan.

Identifikasi Faktor Kekuatan dan Kelema-
han (Internal) pada Usaha Pengolahan Ikan 
(Fillet)

Identifikasi faktor lingkungan internal 
dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki industri. Dengan 
melakukan identifikasi dapat diketahui apa 
saja yang menjadi kekuatan perusahaan dan 
yang menjadi kelemahan perusahaan yang se-

lanjutnya akan diminimalisir. Hasil identifika-
si kekuatan dan kelemahan berdasarkan hasil 
analisa selanjutnya didiskusikan pada setiap 
bagian dari industri sehingga dapat diketahui 
secara pasti kekuatan dan kelemahan yang di-
miliki suatu industri. 

Faktor kekuatan dan kelemahan meru-
pakan hasil analisis lingkungan internal yang 
mencakup aspek manajemen, pemasaran, keu-
angan atau akuntansi, produksi atau operasi, 
dan penelitian dan pengembangan. Adapun 
faktor-faktor strategi internal yang menjadi 
kekuatan bagi usaha Pengolahan Ikan (fillet) 
adalah sebagai berikut : (1) memiliki strategi 
usaha sehingga mampu bertahan lama dalam 
persaingan usaha, (2) ketersedian bahan baku 
mudah dengan adanya lelang di TPI, (3) ting-
kat pertumbuhan produksi (pengolahan) fillet 
ikan mengalami peningkatan dari tahun ke ta-
hun, (4) produk fillet ikan yang dihasilkan me-
miliki kualitas yang baik, (5) biaya produksi 
(pengolahan) fillet ikan tidak terlalu besar, (6) 
mempunyai saluran distribusi dari luar kota 
seperti Jakarta, Bandung, Medan, Palembang, 
Lampung dan dari Kota Tegal sendiri, dan (7) 
memiliki kekuatan modal untuk pengemban-
gan usaha

Sedangkan faktor-faktor strategi inter-
nal yang menjadi kelemahan bagi para pelaku 
UKM Pengolahan Ikan (Fillet) adalah sebagai 
berikut : (1) dalam mengembangkan usaha 
hanya bergantung pada kemampuan sendiri, 
(2) tempat pengolahan fillet ikan jauh dari 
tempat pemasaran, (3) kegiatan promosi ma-
sih belum optimal, (4) pengelolaan manaje-
men keuangan belum maksimal, (5) kegiatan 
pengolahan fillet ikan  belum menggunakan 
teknologi secara optimal, dan (6) jumlah kary-
awan masih terbatas

Perhitungan pada matriks IFAS di-
lakaukan dengan mengidentifikasai faktor-
faktor yang termasuk kedalam kekuatan dan 
kelemahan perusahaan. Kondisi internal yang 
dimiliki oleh Pengusaha Fillet Ikan di gambar-
kan dengan nilai total tertimbang/skor pada 
matriks IFAS. Pemberian bobot dan pemberi-
an peringkat pada variabel kekuatan dan ke-
lemahan dapat dilihat pada bagian lampiran 
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12. Total nilai tertimbang yang diperoleh sebe-
sar 2,666679449. Total nilai ini melebihi total 
nilai tertimbang rata-rata sebesar 2,5 hal ini 
mengidentifikasi bahwa Usaha Pengolahan 
Ikan (Fillet) memiliki posisi internal perus-
ahaan yang kuat. 

Dari hasil pengolahan Matriks IFAS 
menunjukan bahwa faktor produk yang diha-
silkan memiliki kualitas yang baik merupakan 
kekuatan utama bagi pemilik usaha Pengo-
lahan Ikan (Fillet). Faktor tersebut menjadi 
kekuatan yang memiliki tingkat kepentingan 
paling tinggi karena memiliki skor tertimbang 
sebesar 0,296617995. Faktor tersebut menja-
dikan kekuatan yang memiliki tingkat kepen-
tingan paling tinggi dari faktor-faktor yang 
lainnya karena memiliki nilai bobot sebesar 
0,074154499 dan memiliki rating 4. 

Dalam matriks IFAS juga menunju-
kan bahwa faktor kegiatan produksi belum 
menggunakan teknologi menjadi kelemahan 
utama) bagi Pengusaha Fillet Ikan karena 
menghasilkan nilai tertimbang paling kecil di-
bandingkan dengan faktor-faktor yang lainnya 
yaitu sebesar 0,078604504 dengan nilai bobot 
sebesar 0,078604504 dan rating yaitu sebe-
sar 1. Oleh karena itu identifikasi segmentasi 
pasar dan target pasar dari kekuatan utama 
Pengusaha Fillet Ikan, bahwa produk yang di-
hasilkan memiliki kualitas yang baik (daging 
ikan bersih dari tulang ikan dan tidak rusak) 
menjadi salah satu alasan target pasar untuk 
seluruh konsumen, karena dengan produk 
yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik 
konsumen menilai bahwa pengusaha Fillet 
Ikan yang ada di Kota Tegal selalu menguta-
makan kepuasan pelanggan atau konsumen.

Identifikasi Faktor Peluang dan Ancaman 
(Eksternal) pada Usaha Pengolahan Ikan 
(Fillet)

Identifikasi peluang dan ancaman yang 
dihasilkan merupakan hasil analisis terhadap 
lingkungan ekonomi, sosial, lingkungan, pe-
merintahan, teknologi. Dengan identifikasi 
ini didapatkan faktor yang menjadi sebuah 
peluang perusahaan yang harus perusahaan 
ambil dan ada juga beberapa faktor ancaman 

yang harus perusahaan waspadai.  Matriks 
EFAS disusun berdasarkan faktor-faktor stra-
tegi yang menjadi sebuah peluang dan anca-
manbagi pemilik usaha Pengolahan Ikan (Fil-
let) yang ada di Kota Tegal. 

Beberapa faktor strategi eksternal  yang 
menjadi sebuah peluang bagi para pelaku 
UKM Pengolahan Ikan (Fillet) adalah seba-
gai berikut : (1) adanya bantuan modal dari 
pihak pemerintah, (2) dukungan pemerintah 
terhadap para pelaku usaha fillet ikan baik, 
(3) pemanfaatan teknologi yang dapat diman-
faatkan guna menunjang kegiatan industri, 
(4) adanya kemitraan dengan lembaga terkait, 
(5) pangsa pasar luas, (6) adanya program pe-
latihan untuk para pemilik usaha dari pihak 
pemerintah. Sedangkan faktor-faktor strategi 
eksternal yang menjadi ancaman bagi para 
pelaku UKM Pengolahan Ikan (fillet) adalah 
sebagai berikut : (1) melemahnya daya beli 
masyarakat lokal sendiri, (2) pesaing yang me-
miliki kapasitas produksi lebih besar dan daya 
jangkauan yang lebih luas, (3) tidak memiliki 
relasi untuk supply bahan baku, (4) pesaing 
antar industri yang sejenis, (5) belum dapat 
mengikuti perkembangan kecanggihan tekno-
logi dalam memasarkan produk 

Perhitungan pada matriks EFAS dilaku-
kan dengan mengidentifikasi beberapa faktor 
yang termasuk peluang serta ancaman peru-
sahaan. Kondisi eksternal yang dimiliki oleh 
pemilik usaha Pengolahan Ikan (fillet) pada 
matriks EFE. Pemberian bobot dan pemberi-
an peringkat pada variabel peluang dan anca-
man dapat dilihat pada bagian lampiran 11. 
Total nilai tertimbang yang diperoleh adalah 
sebesar 2,87635219. Total tersebut sudah me-
lebihi total nilai tertimbang rata-rata sebesar 
2,5 hal ini mengidentifikasi bahwa pemilik 
usaha Pengolahan Ikan (Fillet) merespon den-
gan baik faktor-faktor peluang dan ancaman 
yang ada dalam industrinya.

Dari hasil pengolahan Matriks EFAS 
menunjukan bahwa faktor adanya kemitraan 
dengan lembaga terkait merupakan peluang 
utama bagi pemilik usaha Pengolahan Ikan 
(Fillet)  karena menghasilkan nilai tertimbang 
yang paling besar yaitu 0,325984935. Faktor 



Cahya Aldila Putra NP & Indri Murniawati / EEAJ 10 (1) (2021) 145-162

159

Gambar 3. Matriks Internal Eksternal Usaha 
Pengolahan Ikan (Fillet)

Sumber : data primer diolah, 2018

Strategi pertumbuhan melalui integrasi 
horizontal adalah suatu kegiatan untuk mem-
perluas perusahaan dengan cara membangun 
di lokasi yang lain, dan meningkatkan jenis 
produk serta jasa. Jika, perusahaan tersebut 
berada dalam industri yang sangat atraktif, tu-
juannya untuk meningkatkan penjualan dan 
profit, dengan cara memanfaatkan keuntun-
gan economics of  scale baik dalam produki mau-
pun pemasaran, sementara jika perusahaan 
ini berada dalam daerah V, strategi yang di-
terapkan adalah konsolidasi, tujuannya relatif  
lebih defensif, yaitu menghindari kehilangan 
penjualan dan kehilangan profit.

Analisis Matriks SWOT terdiri dari SO 
(Strenght Opportunity), WO (Weakness Opportu-
nity), ST (Strenght Threath), WO (Weakness Op-
portunity). Matrik tersebut sebelumnya digam-
barkan terlebih dahulu dengan menggunakan 
matrik space yang digunakan untuk menen-
tukan arah strategis pengembangan kemudi-
an dirumuskan dalam matrik SWOT. Matrik 
SWOT dipakai untuk menyusun faktor-faktor 
strategis perusahaan. Matriks SWOT dapat 
menggambarkan secara jelas bagaimana fak-
tor eksternal (Peluang dan Ancaman) yang di-
hadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
faktor internal (Kekuatan dan Kelemahan) 
yang dimiliki perusahaan. Hasil dari matrik 

tersebut menjadi peluang yang memiliki ting-
kat kepentingan paling tinggi karena memiliki 
bobot sebesar 0,081496234 dan rating 4. Hasil 
pengolahan matriks EFE juga menunjukan 
bahwa belum dapat mengikuti perkembangan 
kecanggihan teknologi dalam memasarkan 
produk olahan ikan merupakan ancaman uta-
ma bagi para pemilik usaha Pengolahan Ikan 
(Fillet) karena menghasilkan nilai tertimbang 
paling besar yaitu 0,318532514. Faktor terse-
but menjadi ancaman yang memiliki tingkat 
kepentingan paling tinggi karena memiliki bo-
bot sebesar 0,088481254 dan rating 3,6. 

Identifikasi positioning melalui peluang 
yang paling besar dari UKM Pengolahan Ikan 
(Fillet) bahwa faktor adanya kemitraan den-
gan lembaga terkait menjadikan produk yang 
dihasilkan oleh para pelaku UKM Pengolahan 
Ikan (Fillet) setiap harinya sudah memiliki 
tempat bagi para pelanggan/konsumen. Para 
pemilik usaha Pengolahan Ikan (Fillet) yang 
ada di Kota Tegal selalu mengutamakan kepu-
asan konsumen dengan menghasilkan produk 
yang berkualitas karena apabila ada konsu-
men yang merasa kecewa karena produk yang 
mereka beli maka para pemilik usaha Pengo-
lahan Ikan (Fillet) akan kehilangan pelang-
gan/konsumen tetap yang selalu mengambil 
produk fillet ikan di tempat produksinya.

Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan 
Ikan (Fillet)

Skor total dari faktor strategi internal 
sebesar 2,666679449 lebih kecil dari pada 
skor total strategi eksternal yaitu sebesar 
2,87635219. Nilai tersebut menunjukan bah-
wa faktor-faktor dari strategi eksternal menja-
di hambatan bagi pemilik usaha Pengolahan 
Ikan (fillet) dalam mengembangkan usaha 
ke depannya. Dari jumlah total skor yang 
diperoleh yaitu faktor strategi internal sebe-
sar 2,666679449 dan faktor strategi eksternal 
sebesar 2,87635219 menunjukan pada titik 
koordinat terletak pada daerah pertumbuhan 
V seperti ditunjukan pada gambar 4.5 Inter-
nal-Eksternal Matriks di bawah ini, strategi 
yang tepat bagi para pemilik usaha Pengola-
han Ikan (Fillet) strategi horizontal.
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ini menghasilkan empat set alternatif  strategi, 
yaitu :

Berdasarkan dari hasil penelitian di la-
pangan, strategi yang telah diterapkan oleh 
para pemilik usaha Pengolahan Ikan (fillet) 
saat ini bisa dikatakan sudah cukup baik, dan 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan lagi ke-
depannya.  Strategi yang saat ini telah diterap-
kan oleh para pemilik usaha Pengolahan Ikan 
(fillet) yaitu perencanaan manajemen.

Para pemilik usaha Pengolahan Ikan 
(fillet) memiliki dua saluran distribusi yang 
telah di terapkan yaitu mendistribusikan ke 
luar kota seperti Jakarta, Bandung, dan ke 
daerah luar jawa seperti Palembang, Medan, 
Lampung, serta dijual langsung kepada masy-
arakat yang ada di Kota Tegal sendiri. Para pe-
milik usaha Pengolahan Ikan (fillet) juga ma-
sih memiliki kekurangan dalam hal penelitian 
dan pengembangan, juga belum banyak mela-
kukan adopsi pada prinsip-prinsip akuntansi. 
Sehingga ada baiknya apabila para pemilik 
usaha Pengolahan Ikan (fillet) menerapkan al-
ternatif  strategi yang telah dirumuskan untuk 
membantu dalam pengembangan usaha.

SIMPUlAN

Berdasarkan hasil analisis lingkungan 
internal pada usaha Pengolahan Ikan (fillet), 
maka diperoleh kekuatan dan kelemahan. Ke-
kuatan utama yang dimiliki oleh para pelaku 
usaha Pengolahan Ikan (fillet) adalah pro-
duk yang dihasilkan memiliki kualitas yang 
baik dan kelemahan utama dari para pelaku 
usahsa Pengolahan Ikan (fillet) adalah kegia-
tan produksi belum menggunakan teknologi. 
Berdasarkan hasil analisis lingkungan eks-
ternal pada usaha Pengolahan Ikan (fillet), 
maka diperoleh peluang dan ancaman. Pelu-
ang terbesar yang dimiliki oleh para pemilik 
suaha Pengolahan Ikan (fillet) adalah adanya 
kemitraan dengan Lembaga terkait dan anca-
man terbesar yang dimiliki oleh para pemilik 
usaha Pengolahan Ikan (fillet) adalah belum 
dapat mengikuti perkembangan kecanggihan 
teknologi dalam memasarkan produk.

Berdasarkan hasil analisis diatas para 
pemilik usaha Pengolahan Ikan (Fillet) mela-
kukan strategi pengembangan produksi yang 

Pertama, strategi SO yang merupakan 
strategi yang memanfaatkan seluruh ke-
kuatan untuk memanfaatkan peluang se-
besar – besarnya, diantaranya adalah : (1) 
melakukan kerjasama dengan suatu lem-
baga dalam bidang pemasaran, (2) mela-
kukan pelatihan teknologi supaya mam-
pu menguasai kecanggihan teknologi 
agar pertumbuhan produksi meningkat, 
(3) penggunaan teknologi dalam proses 
produksi untuk menekan biaya produk-
si yang dikeluarkan, (4) memiliki modal 
untuk mengembangkan usahanya karena 
industri ini memiliki pangsa pasar luas.
Kedua, strategi WO strategi yang dibuat 
berdasarkan pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara meminimalkan kele-
mahan yang ada, diantaranya adalah: 
(1) memanfaatkan teknologi dalam pen-
gelolaan manajemen untuk menunjang 
kegiatan industri, (2) meningkatkan pro-
mosi dengan memanfaatkan kecanggihan 
teknologi, (3) adanya program pelatihan 
yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
sumber daya manusia pada industri pen-
golahan ikan (fillet).
Ketiga, strategi ST merupakan strategi 
dalam menggunakan kekuatan yang di-
miliki untuk mengatasi ancaman, antara 
lain adalah : (1) meningkatkan  persedi-
aan stok bahan baku, (2) dengan memi-
liki strategi usaha sendiri kita tidak perlu 
takut terhadap pesaing lain yang sejenis, 
(3) dengan menghasilkan produk yang 
berkualitas kita tidak perlu takut terhadap 
pesaing yang memiliki kapasitas produksi 
yang lebih besar.
Keempat, strategi WT merupakan strate-
gi yang mendasarkan pada kegiatan yang 
meminimalkan kelemahan yang ada 
serta menghindari ancaman, diantara-
nya adalah : (1) melakukan administrasi 
keuangan, (2) menciptakan merek/brand 
sendiri, (3) adanya program pelatihan 
dari pemerintah guna memaksimalkan 
promosi.
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pertama dengan melakukan strategi deversifi-
kasi produk untuk  upaya mencari dan men-
gembangkan produk atau pasar yang baru, 
ataupun keduanya dalam rangka mengejar 
pertumbuhan, peningkatan penjualan, profi-
tabilitas dan fleksibilitas, kedua dengan me-
lakukan strategi positioning produk, strategi 
ini dilakukan untuk menciptakan differensia-
si yang unik dalam benak pelanggan sehing-
ga terbentuk citra (image) merek atau produk 
yang lebih superior dibandingkan merek/pro-
duk pesaing, ketiga dengan melakukan sebuah 
inovasi produk yang diharapkan mempu men-
ciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan 
baru yang menawarkan produk inovatif  serta 
memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 
pelanggan dan membuat citra positif  di mata 
masyarakat yang bisa memberikan jaminan 
terhadap kualitas produk olahan ikan (fillet).

Berdasarkan hasil analisis diatas para 
pemilik usaha Pengolahan Ikan (Fillet) me-
lakukan strategi pengembangan pemasaran 
yang harus dilakukan, yang pertama dengan 
melihat segmentasi pasar, segmentasi pasar 
penting dilakukan mengingat di dalam suatu 
pasar terdapat banyak pembeli yang berbe-
da keinginan dan kebutuhannya dan setiap 
perbedaan memiliki potensi untuk menjadi 
pasar tersendiri, dengan melakukan  segmen-
tasi pasar memudahkan kita mengalokasikan 
sumber daya dengan cara kreatif  membagi pa-
sar kedalam kelompok-kelompok kemudian 
menentukan dimana kita dapat memberikan 
pelayanan terbaik dan perusahaan memili-
ki keunggulan kompetitif  yang paling besar, 
kedua dengan melakukan kegiatan promosi, 
kegiatan promosi ini bertujuan untuk menarik 
minat konsumen terhadap hasil produksi sua-
tu perusahaan. Kegiatan promosi sebagai me-
dia untuk menjembatani kepentingan produ-
sen dengan konsumen, ketiga dengan melihat 
pangsa pasar, pangsa pasar (market share) me-
rupakan perbandingan antara penjualan sua-
tu perusahaan dengan total penjualan dalam 
suatu industri. 
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